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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi inovasi 
digital yang dilakukan oleh UMKM di Kecamatan Tegalalang, 
Gianyar, Bali, khususnya dalam menghadapi tantangan antara 
modernisasi dan pelestarian nilai tradisi di era disrupsi. Dengan 
mengadopsi perspektif teori Resource-Based View (RBV) dan desain 
fenomenologi deskriptif, studi ini menggali pengalaman hidup 10 
pemilik UMKM di bidang pariwisata dan industri kreatif yang telah 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional usaha 
mereka. Data primer dihimpun melalui observasi serta wawancara 
mendalam, dan dianalisis menggunakan teknik Reflexive Thematic 
Analysis (RTA). Temuan penelitian mengindikasikan adanya 
penerapan inovasi bersifat hybrid; di mana teknologi digital 
dimanfaatkan sebagai instrumen pemasaran dan perlindungan 
terhadap produk seni yang memiliki nilai taksu, tanpa mengintervensi 
proses produksi manual yang bersifat inimitable. Meskipun digitalisasi 
meningkatkan efisiensi proses melalui penggunaan WhatsApp dan 
QRIS, muncul fenomena "Ketegangan Budaya-Digital" yang 
mengganggu praktik tradisional seperti dana punia (sumbangan 
spiritual) dan paruman (rapat adat). Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa keberlanjutan UMKM digital di Tegalalang bergantung pada 
model digitalisasi yang sensitif terhadap konteks lokal, yang mampu 
menyelaraskan efisiensi administratif dengan pemeliharaan nilai-nilai 
komunal dan spiritual. 
 
Kata Kunci: Digitalisasi UMKM; Inovasi Bisnis; Resource-Based 
View; Fenomenologi; Tegalalang Bali. 
 

ABSTRAK 

Abstracts. This study aims to analyze the digital innovation strategies employed 
by MSMEs in Tegalalang District, Gianyar, Bali, specifically in addressing the 
challenges of modernization and preserving traditional values in the era of disruption. 
Adopting a Resource-Based View (RBV) theoretical perspective and a descriptive 
phenomenological design, this study explores the lived experiences of 10 MSME 
owners in the tourism and creative industries who have integrated digital technology 
into their business operations. Primary data was collected through observation and 
in-depth interviews, and analyzed using Reflexive Thematic Analysis (RTA). The 
research findings indicate the implementation of hybrid innovation; digital technology 
is utilized as a marketing tool and for protecting artistic products with taksu value, 
without interfering with inimitable manual production processes. Although 
digitalization improves process efficiency through the use of WhatsApp and QRIS, 
a "Digital-Cultural Tension" phenomenon has emerged that disrupts traditional 
practices such as dana punia (spiritual donations) and paruman (traditional 
meetings). This study concludes that the sustainability of digital MSMEs in 
Tegalalang depends on a digitalization model that is sensitive to the local context, 
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1. Pendahuluan 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gianyar, khususnya di 
Kecamatan Tegalalang, memegang peranan krusial sebagai pilar ekonomi berbasis pariwisata dan industri 
kreatif. Sebagai kawasan yang dikenal dengan warisan budaya dan seni ukir, UMKM di wilayah ini tidak 
hanya menjadi mesin pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga representasi identitas sosial masyarakat 
Bali (Widiastini et al, 2023). Namun, ketergantungan yang tinggi pada arus wisatawan membuat 
keberlanjutan usaha di Tegalalang sangat rentan terhadap guncangan eksternal. Di era disrupsi saat ini, 
digitalisasi muncul sebagai keharusan strategis, namun implementasinya pada UMKM lokal masih 
menghadapi tantangan kompleksitas antara adopsi teknologi dan pemeliharaan nilai-nilai tradisional (Loo 
et al., 2023). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Tegalalang adalah rendahnya tingkat integrasi digital 
yang mendalam. Mayoritas pelaku usaha baru menyentuh tahap digitalisasi dasar, seperti penggunaan 
media sosial untuk pemasaran pasif, tanpa mengoptimalkan inovasi model bisnis atau sistem operasional 
berbasis digital. Kendala literasi teknologi, keterbatasan modal inovasi, dan persepsi bahwa teknologi 
dapat mengikis nilai autentisitas produk kerajinan menjadi hambatan struktural yang signifikan (Loo et 
al., 2023; Astuti & Suryani, 2024). Akibatnya, banyak UMKM gagal memanfaatkan potensi ekonomi 
digital secara maksimal, yang justru berisiko meningkatkan beban operasional tanpa memberikan dampak 
nyata pada peningkatan pendapatan berkelanjutan. 

Terdapat research gap yang nyata antara potensi teoritis transformasi digital dengan realitas empiris di 
lapangan. Penelitian sebelumnya seringkali bersifat generalis atau hanya berfokus pada aspek teknis 
implementasi e-commerce (Volkova et al., 2021; Handayati et al., 2024), tanpa menyentuh dimensi 
pengalaman subjektif pelaku usaha dalam menavigasi perubahan tersebut. Selain itu, terdapat 
kekosongan literatur yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana inovasi digital dapat diselaraskan 
dengan strategi bertahan UMKM di daerah wisata pedesaan yang memiliki karakteristik sosial-budaya 
unik (Loo et al., 2023). Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai korelasi antara investasi 
teknologi dan kinerja keuangan UMKM mempertegas perlunya kajian yang lebih mendalam dan 
kontekstual. Penelitian ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa transformasi digital bukan sekadar 
tren sesaat, melainkan menjadi bantalan ekonomi yang memperkuat daya tahan UMKM terhadap 
fluktuasi industri pariwisata global di masa depan. 

Posisi penelitian ini berada pada irisan antara manajemen strategis dan kewirausahaan digital dengan 
fokus khusus pada konteks pariwisata pedesaan (Fauzi et al., 2020). Berbeda dengan studi kuantitatif 
yang mencari generalisasi luas, penelitian ini mengambil posisi unik dengan menggali kedalaman makna 
di balik perilaku inovasi digital. Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi perspektif lokal 
Tegalalang dalam merumuskan strategi inovasi digital yang tidak hanya berorientasi pada profitabilitas, 
tetapi juga pada keseimbangan nilai budaya dan keberlanjutan usaha jangka panjang yang belum banyak 
dieksplorasi dalam studi fenomenologi sebelumnya. 

Penelitian ini mengusulkan penggunaan teori Resource-Based View (RBV) untuk membedah bagaimana 
kapabilitas digital dapat menjadi aset strategis yang unik bagi UMKM. Metode Fenomenologi Deskriptif 
diterapkan untuk menangkap esensi pengalaman para pemilik UMKM secara murni, yang kemudian 
dianalisis menggunakan teknik Reflexive Thematic Analysis. Kombinasi ini memungkinkan peneliti 
menghasilkan tema-tema inovasi yang autentik dan reflektif, memberikan rekomendasi strategi yang 
berangkat dari realitas akar rumput guna menciptakan ekosistem digital yang adaptif namun tetap berpijak 
pada kearifan lokal Gianyar. 

one that aligns administrative efficiency with the maintenance of communal and 
spiritual values. 
 
Keywords: MSME Digitalization; Business Innovation; Resource-Based View; 
Phenomenology; Tegalalang Bali. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Resource-Based View (RBV) 
Teori Resource-Based View (RBV) memposisikan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan sebuah 

organisasi bergantung pada kepemilikan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan terorganisir 
(Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable atau VRIN) (Barney, 1991; Zvarimwa & Zimuto, 2022). Dalam 
konteks UMKM di Tegalalang, RBV digunakan untuk membedah bagaimana kapabilitas digital dan 
kearifan lokal (seperti reputasi seni ukir dan jaringan sosial masyarakat) dapat dikonversi menjadi aset 
strategis yang unik. Melalui lensa RBV, transformasi digital tidak dilihat sekadar sebagai adopsi perangkat 
lunak, melainkan sebagai proses pengembangan kapabilitas dinamis yang memungkinkan pelaku UMKM 
mengonfigurasi ulang sumber daya internal mereka untuk merespons fluktuasi pasar pariwisata secara 
lebih tangguh. 
 
Inovasi Bisnis 

Inovasi dalam penelitian ini dipandang sebagai mekanisme krusial yang memungkinkan UMKM 
menciptakan nilai baru melalui pembaruan produk, proses, maupun model bisnis guna mempertahankan 
relevansi di pasar yang kompetitif (Yang et al., 2021). Bagi UMKM di sektor kerajinan dan pariwisata 
Tegalalang, inovasi bukan hanya berarti menciptakan produk fisik yang berbeda, tetapi juga bagaimana 
cara mereka menyampaikan nilai (value proposition) kepada pelanggan global. Hubungan antara inovasi dan 
strategi digital di wilayah ini menjadi sangat erat; inovasi bertindak sebagai mesin pendorong, sementara 
teknologi bertindak sebagai pemungkin (enabler), yang secara kolektif memperkuat daya saing UMKM 
dalam menghadapi disrupsi pasar dan perubahan preferensi wisatawan pasca-pandemi. 
 
Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi merupakan proses integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam seluruh aspek 
operasional bisnis, yang secara fundamental mengubah cara UMKM berinteraksi dengan pasar dan 
pemangku kepentingan (Natalia, 2025; Astuti & Suryani, 2025). Dalam ranah UMKM di Kecamatan 
Tegalalang, digitalisasi melampaui penggunaan media sosial sederhana; ia mencakup penerapan 
ekosistem digital yang memungkinkan efisiensi biaya, perluasan jangkauan pasar hingga skala 
internasional, dan peningkatan transparansi manajemen usaha. Digitalisasi menjadi jembatan bagi pelaku 
UMKM tradisional untuk memodernisasi tata kelola bisnis mereka tanpa meninggalkan identitas 
kulturalnya, sehingga menciptakan model usaha yang adaptif dan berkelanjutan di tengah ekosistem 
ekonomi digital yang kian masif. 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi Deskriptif untuk 
mengeksplorasi esensi pengalaman hidup (lived experience) pemilik UMKM di Tegalalang dalam menavigasi 
inovasi digital. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena secara 
murni dari sudut pandang subjek tanpa intervensi asumsi teoretis peneliti melalui prosedur bracketing atau 
epoche (Ali & Hadady, 2022). Pendekatan fenomenologi deskriptif sangat relevan dalam konteks ini karena 
mampu mengungkap bagaimana teknologi digital tidak hanya dimaknai sebagai alat teknis, tetapi sebagai 
perubahan kesadaran dalam menjalankan bisnis yang selaras dengan nilai-nilai lokal Gianyar.  

Subjek penelitian terdiri dari 10 informan yang merupakan pemilik UMKM di Kecamatan 
Tegalalang, ditentukan melalui teknik Purposive Sampling. Kriteria inklusi meliputi: (1) pemilik usaha di 
sektor kreatif atau pariwisata, (2) telah mengadopsi teknologi digital dalam operasional bisnis minimal 
selama dua tahun, dan (3) bersedia memberikan refleksi mendalam mengenai proses inovasi mereka. 
Penentuan jumlah 10 informan didasarkan pada prinsip saturasi data kualitatif, di mana angka tersebut 
dianggap memadai untuk mencapai kedalaman analitis dan redundansi informasi dalam studi 
fenomenologi yang fokus pada homogenitas Lokasi (Ali & Hadady, 2022). 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi lapangan, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik Reflexive Thematic Analysis (RTA). Prosedur analisis melibatkan 

enam tahap sistematis: familiarisasi data, pembuatan kode awal, pencarian tema, peninjauan tema, 

pendefinisian tema, dan penulisan laporan akhir. Penggunaan RTA memungkinkan peneliti untuk tetap 

reflektif terhadap peran subjektivitas mereka dalam menginterpretasikan bagaimana strategi digital 

memengaruhi keberlanjutan UMKM. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan member 
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checking guna memastikan bahwa temuan yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan realitas di 

lapangan (Trainor & Bundon, 2021). 

4. Hasil dan Pembahasan  

Budaya Lokal dalam Ruang Digital 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para pemilik UMKM di Kecamatan Tegalalang, 

ditemukan sebuah tema sentral yaitu "Digitalisasi sebagai Perisai Warisan Seni". Para informan secara 
konsisten menyatakan bahwa kekuatan utama bisnis mereka bukan terletak pada kecanggihan mesin, 
melainkan pada aspek human capital (modal manusia) yang berakar pada silsilah keluarga seniman dan 
regenerasi terstruktur. 

Jawaban Informan 3, 4, dan 9 mengungkapkan bahwa produk mereka memiliki "roh" (taksu) karena 
lahir dari tangan seniman yang memiliki garis keturunan seni yang kental. Pengalaman hidup ini 
menunjukkan bahwa nilai autentisitas adalah fenomena yang mereka rasakan sebagai pembeda utama di 
pasar global. 

“Tukang ukir kami berasal dari keluarga seniman dan lahir dari darah seni yang kental 
sehingga produk ukir yang dihasilkan memiliki roh dan alami tidak bisa ditiru oleh seniman 
lain. Kami menggunakan teknologi untuk memasarkan produk dan karya kami” 

 
Informan 2, 7, dan 8 menekankan pada pentingnya transfer pengetahuan dari seniman senior ke 

generasi muda sebagai strategi untuk menjaga ciri khas produk. Bagi para pelaku UMKM ini, teknologi 
digital seperti WhatsApp dan media sosial bukan sekadar alat transaksi, melainkan kanal untuk 
mengomunikasikan identitas budaya tersebut kepada khalayak yang lebih luas. 

“Tukang ukir kami anak muda yang sudah mendapatkan pelatihan dari seniman senior 
sehingga kami memiliki ciri khas tersendiri yang sulit ditiru. Teknologi kami gunakan dalam 
sehari-hari seperti WA untuk komunikasi dan Sosial Media untuk menjual produk yang kami 
jual” 

 
Jawaban informan menunjukkan adanya keselarasan yang kuat dengan kerangka kerja RBV, 

khususnya kriteria Valuable, Rare, Inimitable, dan Non-substitutable (VRIN) (Barney, 1991; Zvarimwa & 
Zimuto, 2022). Valuable & Rare (Bernilai dan Langka): Keterampilan mengukir yang diwariskan secara 
turun-temurun merupakan sumber daya internal yang sangat bernilai. "Roh" dan kealamian produk yang 
disebutkan oleh informan merupakan aset tak berwujud (intangible assets) yang memberikan nilai tambah 
emosional bagi konsumen pariwisata di Tegalalang. Inimitable (Sulit Ditiru): Informan 3, 4, dan 9 secara 
eksplisit menyatakan bahwa karya mereka "tidak bisa ditiru oleh seniman lain" Dalam teori RBV, ini 
disebut sebagai causal ambiguity dan social complexity—di mana keunggulan kompetitif muncul dari sejarah 
panjang (jalur keturunan) dan ikatan sosial yang kompleks yang tidak dapat dibeli atau diciptakan secara 
instan oleh pesaing (Khattak, 2021). Digitalisasi sebagai Strategic Enabler: Temuan menarik dalam diskusi 
ini adalah bagaimana digitalisasi berfungsi untuk memitigasi risiko substitutability (ketergantian). Dengan 
menggunakan media sosial untuk mendokumentasikan proses pembuatan yang tradisional, pelaku 
UMKM sebenarnya sedang memperkuat bukti autentisitas mereka. Hal ini sejalan dengan konsep RBV 
bahwa teknologi harus mampu mengeksploitasi sumber daya unik organisasi. 

Jawaban yang diberikan tersebut menunjukkan strategi inovasi digital yang diterapkan di Tegalalang 
bersifat "Hybrid Innovation". Pelaku UMKM tidak mengubah esensi produk (tetap tradisional dan manual), 
namun melakukan inovasi pada proses pemasaran dan komunikasi. Penggunaan WhatsApp dan media 
sosial oleh informan 2, 7, dan 8 menunjukkan adopsi teknologi yang bersifat adaptif-praktis (Mattelart, 
et al., 2024). Fenomena ini menggambarkan bahwa digitalisasi tidak dipandang sebagai ancaman yang 
akan menggantikan peran manusia (seniman), melainkan sebagai sarana untuk memperpanjang 
jangkauan taksu atau roh seni tersebut. Keberlanjutan usaha di Tegalalang, dengan demikian, sangat 
bergantung pada kemampuan pemilik UMKM dalam menyeimbangkan antara mempertahankan sumber 
daya internal yang sulit ditiru (keterampilan seni) dengan pemanfaatan sumber daya eksternal (platform 
digital) untuk memenangkan persaingan di era ekonomi digital. 
 
Digitalisasi sebagai Inovasi Proses dan Layanan 

Berdasarkan data wawancara dari seluruh informan, ditemukan sebuah pola transformasi dalam 
interaksi pelanggan yang dikategorikan sebagai Inovasi Proses Layanan Real-Time  (Mattelart, et al., 

https://eproceeding.instiki.ac.id/sitasi/


Strategi Inovasi Digital pada UMKM di Kecamatan 
Tegalalang, Gianyar Bali 

I Made Sudarsana, dkk  

 

231 | Seminar Nasional Teknologi dan Inovasi (SITASI) : Vol. 1 Nomor 2, Juni 2026 

2024). Penggunaan aplikasi pesan instan, khususnya WhatsApp (WA), telah menjadi standar operasional 
yang diadopsi secara kolektif oleh seluruh informan (1-10) untuk memangkas hambatan komunikasi 
tradisional. 

“Kami menggunakan WA dalam layanan komunikasi sehingga pelanggan mendapat jawaban 
lebih cepat” 

 
Informan 5, 7, dan 8 memberikan penekanan lebih spesifik pada penggunaan “kotak pesan” di 

berbagai platform media sosial. Bagi mereka, inovasi ini bukan sekadar pergantian media komunikasi, 
melainkan perubahan model layanan yang bersifat "Borderless & Timeless" (tanpa batas ruang dan waktu). 
Kemampuan untuk tetap terkoneksi dengan pelanggan di luar jam kerja formal menunjukkan adanya 
pergeseran budaya kerja pada UMKM di Tegalalang, dari pola kerja konvensional menuju pola kerja 
digital yang lebih responsif dan fleksibel. Proses kreatif ini muncul sebagai respons adaptif terhadap 
ekspektasi wisatawan dan pembeli global yang menginginkan kecepatan informasi. 

“Tim kami melayani pelanggan menggunakan sosial media dan mendapatkan pesan dari 
kotak pesan (inbox) platform tersebut. Cara ini membantu kami terkoneksi dengan pelanggan 
meskipun setelah jam kerja berakhir” 

 
Hasil jawaban ini menggambarkan bagaimana inovasi yang dilakukan oleh UMKM di Tegalalang 

selaras dengan konsep inovasi inkremental yang memberikan dampak signifikan pada efisiensi 
komunikasi 

− Inovasi Proses dan Aksesibilitas: Temuan bahwa seluruh informan menggunakan WhatsApp 
menunjukkan bahwa inovasi proses di Tegalalang didorong oleh kebutuhan akan speed to market. 
Dalam literatur inovasi, kecepatan respon merupakan determinan utama dalam kepuasan pelanggan 
di industri jasa dan pariwisata. Penggunaan platform pesan instan ini secara efektif mengurangi 
asimetri informasi antara pengrajin di pedesaan Bali dengan calon pembeli dari berbagai belahan 
dunia. 

− Perluasan Jangkauan Operasional: Pernyataan informan 5, 7, dan 8 mengenai konektivitas pasca-
jam kerja mencerminkan inovasi pada aspek customer relationship management (CRM). Hal ini 
membuktikan bahwa inovasi digital memungkinkan UMKM skala mikro untuk memiliki standar 
layanan menyerupai perusahaan besar, di mana batasan geografis dan zona waktu dapat diatasi 
melalui teknologi asinkronus. 

− Proses Kreatif Berbasis Kebutuhan (Need-Pull Innovation): Inovasi yang terjadi di Tegalalang 
bukan berasal dari dorongan teknologi murni (technology-push), melainkan dari kebutuhan untuk 
bertahan dan tetap relevan (need-pull). Keberanian informan dalam menerapkan perubahan ini 
didorong oleh realitas bahwa tanpa respons cepat, mereka akan kehilangan peluang transaksi dalam 
pasar pariwisata yang sangat kompetitif. 

 
Inovasi ini tidak menuntut perubahan besar pada alat produksi fisik (yang tetap mempertahankan 

nilai seni manual), namun secara agresif mengubah cara nilai tersebut dikomunikasikan dan disampaikan 
kepada pelanggan. Penggunaan media sosial dan WA menjadi jembatan yang menghubungkan produk 
tradisional dengan ekosistem ekonomi digital, sekaligus membuktikan bahwa keberlanjutan usaha di 
Tegalalang dicapai melalui adaptasi cara kerja yang lebih modern dan komunikatif. 
 
Transformasi Operasional dan Pergeseran Perilaku Sosial 

Data lapangan menunjukkan bahwa digitalisasi di Tegalalang telah merambah aspek fundamental 
operasional melalui sistem pembayaran digital dan manajemen komunikasi tim. Informan 2, 3, dan 7 
secara eksplisit menyebutkan penggunaan QRIS telah merevolusi administrasi keuangan mereka dengan 
menciptakan pembukuan yang lebih rapi dan transparan.  

“Sistem pembayaran kami menggunakan QRIS, sangat terbantu sekali, selain cepat juga 
pembukuan jadi rapi. Tantangan dengan nilai tradisional yaitu saat mau me-dana punia- 
(sumbangan sukarela) terhambat karena kami tidak memiliki uang tunai” 

 
Sementara itu, Informan 1 dan 4 menekankan bahwa integrasi WhatsApp (WA) telah mendisrupsi 

cara tim kerja berinteraksi, mengalihkan pola komunikasi dari tatap muka menuju koordinasi digital yang 
lebih cepat (Mattelart, et al., 2024). 
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“Komunikasi tim kerja kami dan pelanggang menggunakan WA, Tantangan dengan nilai 
tradisional yaitu tradisi -paruman- (berkumpul adat) secara fisik terkadang mulai berkurang 
efektivitasnya karena banyak informasi yang kini hanya disampaikan melalui grup WhatsApp, 
yang dapat mengurangi kedalaman interaksi sosial tradisional” 

 
Esensi pengalaman (lived experience) para informan menunjukkan adanya "Ketegangan Budaya-

Digital" (Kusumaningtyas, 2025). Pengalaman Informan 2, 3, dan 7 menggambarkan bagaimana 
ketiadaan uang tunai akibat digitalisasi pembayaran menghambat praktik dana punia (sumbangan 
sukarela), yang merupakan pilar spiritualitas dalam ekonomi lokal Bali. Di sisi lain, Informan 1 dan 4 
merasakan adanya degradasi kualitas interaksi sosial dalam tradisi paruman (rapat adat) yang kini mulai 
tergantikan oleh grup WhatsApp, sehingga mengurangi kedalaman hubungan interpersonal yang selama 
ini menjadi modal sosial utama masyarakat Tegalalang. 

Fenomena digitalisasi ini mengungkap bahwa adopsi teknologi bukan sekadar perubahan alat, 
melainkan perubahan tatanan nilai: 

− Efisiensi vs. Tradisi Spiritual: Temuan mengenai QRIS menunjukkan bahwa digitalisasi berhasil 
menjawab tantangan akuntansi UMKM yang selama ini bersifat informal (Johnson et al., 2024). 
Namun, hambatan dalam melakukan dana punia secara tunai mencerminkan adanya ketidaksiapan 
ekosistem digital dalam mengakomodasi praktik filantropi tradisional. Hal ini mengonfirmasi bahwa 
digitalisasi seringkali bersifat "teknosentris" dan terkadang mengabaikan dimensi sosiokultural 
pengguna di wilayah yang kental dengan adat. 

− Transformasi Modal Sosial (Paruman ke Digital) (Zirena-Bejarano et al., 2025). Fenomena 
berkurangnya efektivitas paruman fisik akibat grup WhatsApp menunjukkan adanya pergeseran 
modal sosial. Meskipun koordinasi melalui WA meningkatkan kecepatan informasi, namun secara 
fenomenologis, informan merasa ada "jiwa" dari interaksi tradisional yang hilang. Digitalisasi di 
Tegalalang menciptakan paradoks: meningkatkan konektivitas informasi namun berisiko mereduksi 
kohesi sosial-tradisional yang menjadi identitas dasar UMKM di Bali. 

− Adaptasi Perilaku (Behavioral Transformation): Tantangan yang dirasakan informan menunjukkan 
bahwa digitalisasi di Tegalalang sedang berada pada tahap negosiasi antara modernitas dan tradisi. 
Para pelaku UMKM tidak menolak teknologi, namun mereka sedang berusaha menemukan model 
"Digitalisasi yang Berbudaya"—di mana efisiensi administrasi dapat berjalan beriringan dengan 
pemeliharaan nilai-nilai komunal dan spiritual (Leal-Rodríguez et al., 2023) 

 
Digitalisasi UMKM di Tegalalang memerlukan pendekatan yang lebih sensitif terhadap konteks 

lokal. Solusi digital tidak boleh hanya berfokus pada kecepatan transaksi (seperti QRIS atau WA), tetapi 
juga harus mampu memfasilitasi kebutuhan unik masyarakat Bali, seperti fitur donasi digital untuk dana 
punia atau penggunaan platform digital yang tetap mengedepankan nilai-nilai musyawarah dalam paruman. 
Keberlanjutan usaha digital di wilayah ini akan sangat ditentukan oleh sejauh mana teknologi dapat 
"dibalikan" atau disesuaikan dengan ritme kehidupan tradisional, bukan sebaliknya memaksa tradisi 
untuk tunduk sepenuhnya pada logika algoritma. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital pada UMKM di Kecamatan Tegalalang 
merupakan sebuah proses negosiasi yang kompleks antara tuntutan efisiensi modern dengan 
pemeliharaan nilai-nilai kearifan lokal. Meskipun adopsi teknologi seperti QRIS dan WhatsApp terbukti 
mampu meningkatkan keteraturan administratif serta kecepatan layanan pelanggan, terdapat dampak 
sampingan berupa pergeseran tatanan nilai sosial dan spiritual yang selama ini menjadi pondasi ekonomi 
komunal masyarakat Bali. 

Strategi inovasi yang dijalankan oleh para pelaku UMKM bersifat hybrid, di mana mereka 
mempertahankan metode produksi tradisional yang mengandung nilai taksu (roh seni) sebagai aset 
strategis yang unik (Resource-Based View), namun secara agresif melakukan digitalisasi pada jalur 
komunikasi dan pemasaran. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan digitalisasi di daerah wisata 
pedesaan tidak diukur dari seberapa canggih teknologi yang digunakan, melainkan dari sejauh mana 
teknologi tersebut dapat beradaptasi dengan ritme kehidupan tradisional penggunanya. 
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Secara keseluruhan, esensi dari digitalisasi UMKM di wilayah ini adalah upaya membangun daya 
tahan (resilience) terhadap fluktuasi pariwisata melalui peningkatan konektivitas global tanpa 
mengorbankan identitas kultural. Paradoks yang muncul antara efisiensi digital dan kedalaman interaksi 
sosial tradisional menjadi penanda bahwa ekosistem digital di masa depan harus lebih sensitif terhadap 
konteks sosiokultural agar dapat menciptakan keberlanjutan usaha yang benar-benar selaras dengan 
kearifan lokal. 

6. Saran 

Saran Akademik disampaikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 
studi dengan menggunakan metode campuran (mixed-methods) untuk mengukur secara kuantitatif dampak 
"ketegangan budaya-digital" terhadap kinerja keuangan jangka panjang. Selain itu, kajian literatur 
mengenai "Digitalisasi Berbasis Budaya" perlu diperdalam guna merumuskan kerangka teoretis baru yang 
dapat menjembatani teori manajemen modern dengan praktik ekonomi tradisional di wilayah-wilayah 
dengan karakteristik serupa dengan Bali. 

Saran Praktis ditujukan untuk para pelaku UMKM dan pemerintah daerah, disarankan untuk tidak 
hanya fokus pada literasi teknis teknologi, tetapi juga mulai mengembangkan atau mengadopsi platform 
digital yang mengakomodasi kebutuhan unik sosiokultural, seperti fitur untuk memfasilitasi sumbangan 
sukarela (dana punia) atau ruang digital yang mampu menjaga kedalaman interaksi layaknya rapat adat 
(paruman). Integrasi ini sangat krusial untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak mengikis modal 
sosial yang selama ini menjadi daya tarik utama pariwisata dan industri kreatif di Tegalalang. 
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